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ABSTRAK

Informasi Geografis mempunyai peran yang vital bagi para pengambil keputusan baik di tingkat
lokal, regional, maupun global. Pemanfaatan informasi geografis haruslah di dukung oleh ketersediaan
informasi data spasial yang dapat di akses dengan mudah dan cepat oleh para penggunanya.
Penggunaan data geospasial dirasakan semakin diperlukan untuk berbagi keperluan seperti penelitian,
pengembangan dan perencanaan wilayah, serta manajeman sumber daya alam. Salah satu cara untuk
memberikan informasi secara efektif dan efisien, maka diperlukan sebuah apilkasi yang dapat mengulas
mengulas mengenai sistem informasi geografi dan penginderaan jauh agar memudahkan dalam proses
pencarian data geospasial yang terpadu. Sebuah aplikasi open source (AOS) yang dapat mengulas di bi-
dang sistem informasi geografi (SIG) dan penginderaan jauh (remote sensing) serta mengulas cukup da-
lam aplikasi pemetaan online adalah aplikasi Geoserver/Mapserver, sebuah aplikasi yang dapat di
gunakan dalam sistem informasi geospasial dan dapat memudahkan dalam prosess pencarian data geo-
spasial. Melalui sistem informasi geospasial berbasis opensource diharapkan dapat memudahkan pen-
carian data geospasial secara cepat dan mudah.

Kata kunci: geospasial, geografis, geoserver, pemetaan, opensource

ABSTRACT

Geographic information system has an important rule for decision makers at the local, regional
and global levels. Using information system must be supported by detailed information on spatial data
that can accessed easily and quickly by users. User of geospatial data is needed to share suck as re-
search, development and planning, and natural resource management. That’s one way to provide infor-
mation effectively and efficiently, it is necessary an information that can research a variety of geography
and remote sensing information in the process of searching integrated geospatial data. A Open source
Application can be addressed in the field of geographic information system (GIS) and remote sensing also
sufficient in online mapping applications is geoserver / Mapserver application, an application can be
used in geospatial information system and can facilitated in the process searching geospatial data.
Through the Opensource-based geospatial information system is expected to facilitate the search for ge-
ospatial data quickly and easily.
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1. PENDAHULUAN

Dunia Teknologi Informasi dan Komunikasi
(Information and Communication Technology)
atau yang lebih dikenal dengan sebutan dunia IT
pada era informasi saat ini, manusia memerlukan
alat komunikasi untuk saling bertukar informasi
dimana saja, kapan saja dan dengan siapa saja.
Salah satu sistem komunikasi yang merupakan
andalan bagi terselenggaranya integrasi sistem
telekomunikasi secara global.

Informasi geografis mempunyai peran
yang vital bagi para pengambil keputusan baik di
tingkat  lokal, regional maupun global.
Pemanfaatannya dapat mendukung para
pengambil keputusan dalam hal perencanaan dan
pengelolaan wilayah vyang optimal dengan
memperhatikan kelangsungan dan kelestarian
lingkungan  hidup. Pemanfaatan informasi
geografis haruslah didukung oleh ketersediaan
informasi data spasial yang dapat diakses dengan
mudah dan cepat oleh para penggunanya.

Penggunaan data geospasial dirasakan
semakin diperlukan untuk berbagai keperluan
seperti penelitian, pengembangan dan
perencanaan wilayah, dan manajemen sumber
daya alam. Pengguna data geospasial merasakan
minimnya informasi mengenai keberadaan dan
ketersediaan data geospasial yang dibutuhkan.
Penyebaran (diseminasi) data geospasial yang
selama ini dilakukan dengan menggunakan media
yang telah ada yang meliputi media cetak (peta),

CD-Rom, dan media penyimpanan lainnya
dirasakan kurang  mencukupi  kebutuhan
pengguna. Pengguna diharuskan datang dan

melihat langsung data tersebut pada tempatnya
(data provider). Hal ini mengurangi mobilitas dan

kecepatan  dalam  memperoleh  informasi
mengenai data tersebut.
Pemanfaatan dan pengembangan

informasi data geospasial haruslah didukung oleh
pembangunan infrastruktur data geospasial yang
baik. Di Indonesia ketersediaan informasi dan data
geospasial seharusnya menjadi tanggung jawab
pemerintah. Tetapi pada kenyataannya baik dari
pihak swasta maupun pemerintah sendiri dalam
pelaksanaannya masih dilakukan secara parsial
sesuai dengan kebutuhan dan kebijakan sektor
masing-masing. Akibatnya seringkali terdapat

duplikasi data dan di beberapa instansi informasi
dan data geospasial digunakan hanya terbatas
bagi instansi tersebut. Ini membuktikan tidak
adanya koordinasi yang baik dan membatasi
penggunaan data yang multiguna untuk keperluan
berbagai pakai.

Perkembangan media internet vyang
semakin pesat memungkinkan penyedia jasa
informasi geospasial dapat menggunakan media
ini  untuk penyebarluasan informasi data
geospasial. Dengan menggunakan media internet
(website) pengguna dapat langsung mencari dan

melihat informasi data geospasial vyang
dibutuhkan tanpa harus mendatangi tempat
penyedia jasa tersebut. Pengguna dapat

melakukan pencarian data geospasial berdasarkan
informasi metadata yaitu informasi mengenai data
tersebut yang meliputi akurasi, sejarah data,
kelengkapan data, kualitas data dan lain
sebagainya. Dengan informasi tersebut pengguna
dapat langsung menentukan apakah data tersebut
sesuai dengan kebutuhan dan kriteria yang
diinginkan.

Aplikasi untuk mendukung pemetaan
online (Web-Mapping) tersedia cukup banyak baik
yang komersial mapun Open Source. Salah satu
cara untuk memberikan informasi secara efektif
dan efisien, maka diperlukan sebuah aplikasi yang

dapat mengulas mengenai sistem informasi
geografi  dan penginderaan  jauh  agar
memudahkan dalam proses pencarian data

geospasial yang terpadu. Sebuah Aplikasi Open
Source (AOS) yang dapat mengulas di bidang
sistem informasi geografi (SIG) dan penginderaan
jauh  (remote sensing) serta mengulas cukup
dalam aplikasi pemetaan online adalah aplikasi
Geoserver/MapServer, sebuah aplikasi yang dapat
digunakan dalam sistem informasi geospasial dan
dapat memudahkan dalam proses pencarian data
geospasial. Melalui sistem informasi geospasial
berbasis Open Source diharapkan dapat
memudahkan pencarian data geospasial secara
cepat dan mudah.

2. METODOLOGI

Metode yang dilakukan dalam tahapan ini
yaitu dengan melakukan pendaftaran item-item
metadata yang disimpan dalam format XML dan
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kemudian melakukan pengelompokan (klasifikasi).
Metadata yang digunakan mengikuti standar
metadata yang telah ditetapkan secara nasional,
yaitu standar FGDC. Aplikasi yang digunakan
dalam penyusunan metadata ini ada dua, yaitu
standar Copsmet95 dan TKME (TK Metadata
Editor). Corpsmet 95 merupakan aplikasi yang
digunakan untuk membuat metadata yang telah
mengikuti standar FGDC dan TKME digunakan
sebagai editor yang mampu menampilkan
metadata dalam bentuk XML. Pada tahap ini
dilakukan inventarisasi item metadata vyang
bertujuan untuk mencari dan membakukan item
informasi yang akan digunakan pada ujicoba
aplikasi.

Desain Modifikasi Model View Control
(pada gambar 1) digunakan untuk mengatasi
keterbatasan desain dan memang banyak aplikasi
Web yang menggunakan desain Model-View-
Control, dimana semua komunikasi dapat
disalurkan melalui controller. Untuk pengem-
bangan berbasis Web yang ketat MVC tidak dapat
digunakan karena keterbatasan dari HTTP protocol
karena, pemberitahuan tidak dapat digunakan dan
aplikasi server dan tidak bisa mendorong pember-
itahuan perubahan ke Web klien.

View Controller Model
Presentation Control Layer Apphcauon
Layer Logic

Gambar 1. Model View Controller (WMC)

Geoserver merupakan sebuah perangkat
lunak berbasis Java Server yang memungkinkan
pengguna untuk melihat dan mengedit data
geospasial. Menggunakan standar terkemuka yang
telah  ditetapkan oleh Open  Geospasial
Consortium (OGC), Geoserver memungkinkan

pengguna untuk menampilkan informasi spasial
kepada dunia serta memungkinkan fleksibilitas
yang besar dalam penciptaan dan pembagian
data. Geoserver adalah implementasi referensi
dari Open Geospatial Consortium, Web Feature
Service (WFS), dan Web Coverage Service (WCS)
standar, serta kinerja yang tinggi telah memenuhi
persyaratan bersertifikat Web Map Service
(WMS). Dalam pelaksanaan WMS, Geoserver
dapat membuat berbagai format output seperti
Openlayers dan pemetaan perpustakaan gratis
yang diintegrasikan ke Geoserver yang membuat
generasi peta yang cepat dan mudah. Geoserver
dibangun di atas Geotools & Java Open Source GIS
toolkit. Ada banyak peta dari Geoserver yang di-
tata dengan baik, karena Geoserver dikem-
bangkan, diuji, dan didukung oleh berbagai ke-
lompok individu dan organisasi dari seluruh dunia,
oleh karena itulah Geoserver dapat menjadi
proyek yang berbasiskan komunitas.

Geoserver juga dapat disebut sebagai ap-
likasi penyedia data geospasial melalui layanan
Web Service yang dapat diakses melalui Web
(HTTP), aplikasi pemetaan online, dan aplikasi
desktop (ArcGIS, WMS/WFS Client). Penggunaan
standard yang dikeluarkan oleh OGC memung-
kinkan layanan yang dihasilkan terbuka dan dapat
diakses oleh aplikasi lainnya dalam meng-
gabungkan informasi geospasial. Aplikasi layanan
WMS, WFS dan WCS dibangun menggunakan ap-
likasi Geoserver dan dinamakan sebagai Geoserv-
er. Aplikasi ini dapat menyediakan tiga jenis gam-
bar, yaitu, peta vector WMS, peta vector XML, dan
citra satelit WCS.

Berikut ini adalah struktur interface pada
Geoserver yang menunjukan alur-alur menu pada
Geoserver, alur-alur sistem yang di tampilkan
pada Geoserver yang dapat dilihat pada gambar 2
sampai dengan 4.
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Gambar 2. Geoserver Interface diagram
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Gambar 3. Geoserver Interface Flow Diagram




<Interface>
® Senvcelnfo
op abstrac : string
op accessContains: String
op citeCompliant: boolean
op enabled: boleean
op exeptionFormats: Collection [0..*]
op fees: String

+ services

op keyword: Collection [0..*]
* |op maintainer: String

0p metadata: Map

0p hame: String

0p onLineResource: String
op title: String

op \ersions: List[0..*]

e getClientProperties()

o getld()

<Interface>
@ GeoServerinfo

0p adminPassword: string

0p adminUserName: String
0p charset: String

0p maxFeature: int

0p memoryCapacity: Double
0p memory Threshold: Double
0p metadata: Map

0p numDecimals: Int

0p onLineResource: String
0p proxyBaseUrl: String

0p schemaBaseUrl: String

op title: String

0p \erbose: boolean

0p erboseExceptions: boolean

0.1

+ geoServer

o getClientProperties()
o getld()

Gambar 4. Interface Database Geoserver

<Interface>
<Interface> ® GeoSenver
@ GeoServerFactory
o add()
e Create() o getSenvice()
e CreateConfiguration() o getSenvice()
o CreateContac() + factory o getSenvices()
¢ CreatelmageFormat() o remove()
) 0.1
¢ Createlmaging() o save()
o CreateSenice() o sawe()
¢ setConfiguration()
<Interface>
@ Extension
o canCreate()
o create()
0.1
+ configuration
Struktur menu vyang terdapat pada

Geoserver terdiri dari Menu Home, Menu Login,
Menu Admin, Menu Config, dan Menu Demo.
Selain itu terdapat sub menu yang menunjang,
terdiri dari SubMenu Config Server, SubMenu Con-
fig WCS, SubMenu Config WFS, SubMenu Config
WMS dan SubMenu Config Data yang terdapat

pada Menu Config, serta sub menu yang terdapat
pada menu Demo yang terdiri dari SubMenu Map
Preview, SubMenu Sample Request, SubMenu
WEFS T-Demo, SubMenu Overlay On Google maps,
SubMenu documentation, SubMenu GeoRRS, dan
SubMenu WMS Example. Rancangan struktur
menu Geoserver dapat dilihat pada Gambar 5.
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Wellcome To
Geosener

Login Contents Login
Credit Contents Login
Geosener Contents Geosenver
Admin Contents Admin
Config
Senver Contents Sener
WCS Contents WCS
WES Contents WFS
WMS Contents WMS
Data Contents Data
Demo
Map Preview Content_s Map
Preview
Sample Reguest Contents Sample
Request
Documentation Contents_
Documentation
WES T - Demo Contents WFS T -
Demo
Ovwerlay On Google Contents Owerlay On
Maps Google Maps
GeoRSS Contents GeoRSS
WMS Example Contents WMS
Example
Gambar 5 : Struktur Menu Geoserver

20



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tiga bagian utama Geoserver vyang
masing-masing didistribusikan ke tempat yang
berbeda satu sama lain, dimana pada tingkat
pertama dan tingkat kedua adalah server yang
berada di pusat pemrosesan data. Server pada
tingkat pertama adalah sebagai database server
yang terhubung dengan tingkat kedua. Sedangkan
tingkat kedua adalah penghubung antara tingkat
pertama dengan tingkat ketiga, artinya dari
tingkat ketiga untuk terhubung ke tingkat pertama
harus melalui tingkat kedua terlebih dahulu.
Untuk tingkat kedua ini adalah aplikasi server.
Sedangkan tingkat ketiga adalah komputer yang
ada di client atau pengguna seperti yang terlihat
pada Gambar 6 dan 7.

USER INTERFACE

XML/HTTP|

\%

APPLICATION SERVER

DATABASE

Gambar 6. Three Tier Geoserver

___________ ﬂ}&%"""""""""'
DATABASE
(T

Gambar 7. Three Tier Architechture Ge-
oserver

Berikut ini adalah struktur [nitial User
Interface pada Geoserver yang menunjukan alur-
alur user interface pada Geoserver, dari mulai
status, login, Geoserver management, sampai
dengan sistem-sistem Configuration Geoserver.
alur-alur sistem yang ditampilkan pada Geoserver
yang dapat dilihat pada Gambar 8.
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Geogwer

lagan
Status : Test Sernviet
| ive Status Strits Actions /Senviels
LogFile FeatureLock Geugwer
Management Management Management
I
| ive GeoServer Management

] | | [
WESCanfig SystemConfig WMSConfig
T T g T
Description Contents Description Contents
Weh Feature Server Configuration Web Map Server Configuration

CatalogConfig

' |

|

Dats%ores

MNameSpaces

FeoSenver Configuration

FeatureTypes

Gambar 8. Initial User Interface

Sebagian besar pemetaan klien membuat
data WMS (Web Map Service), hal ini dapat
mengakibatkan pemrosesan yang tidak perlu.
GeoWebCache mengoptimalkan  pengalaman
dengan menyimpan (cache) peta seperti yang
diminta yang dapat di lihat pada Gambar 9. Dalam
hal ini bertindak sebagai proxy antara klien seperti
Openlayers atau Google Maps dan server seperti
GeoServer atau WMSserver. Sebagai peta baru
yang diminta. Panggilan GeoWebCache tersebut

kembali diberikan jika disimpan, atau panggilan
server untuk membuat yang baru yang diperlukan.
Jadi, sekali disimpan, kecepatan rendering peta
meningkat berkali-kali, membuat pengalaman
pengguna menjadi lebih baik

22


http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&ie=UTF-8&sl=auto&tl=id&u=http://www.openlayers.org/&prev=_t&rurl=translate.google.co.id&usg=ALkJrhjktvxmhjpRf42k5EEPPCOOM_8a6Q
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&ie=UTF-8&sl=auto&tl=id&u=http://geoserver.org/&prev=_t&rurl=translate.google.co.id&usg=ALkJrhiJi2k4PgfWXhL-svHR7UaBaHeYzw

Clients
S

Gambar 9. Web Map Service Interface

Desain Antar Muka Sistem

Halaman pertama yang akan muncul
setelah pengguna memasukan alamat
http://localhost:8080/geoserver pada  aplikasi
Web Browser maka akan muncul halaman utama.
Jika baru pertama kali memulai membuka aplikasi
tersebut, maka sebelum muncul halaman utama,
akan muncul halaman loading seperti yang terlihat
pada Gambar 10.

©) GenServer - Loading - Mozillz Firefox

He G2 Yew Mg fonns Dok B
(<] e & (] retpdcabos a0enigecsener] -8 J;
Back Refoxd Home:
GeoServer - Loading
& GeoServer
LOADING ...
Please Wait
0% Completed
[rES—— )

Bwndsied.. [ Dowendc. [ Dewkend § St €S CBRE. amem

T
% start

B Prorossisie.

Gambar 10. Tampilan layar loading aplikasi
Geoserver

Gambar 11 adalah halaman yang pertama
muncul jika pengguna mengakses aplikasi
Geoserver. Ketika muncul halaman utama, maka
alamat yang sebelumnya
http://localhost:8080/geoserver, lalu  setelah
masuk pada halaman utama, maka secara
otomatis alamat tersebut berubah menjadi
http://localhost:8080/geoserver/welcome.do. Pa-

da halaman ini terdapat menu-menu utama yaitu,
menu Login, Admin, Config dan Demo.

) GeoServer Welcome to GeoServer - Mozilla Firefox

fe ER Yew Hgloy fookmarls ook Heb

c L —, b= J
Reloxd Home
(- GeoServer Welcome to GeoServer
¢ GeoServer My GeoServer Credss
s I Logn |

Adme
o5  Welcome to GeoServer

Demo . .
Weboome 1 GeaServer 17,3, Tharks for Lsng GeoServer!

e GenServer project s a ull ransactiona Java (UEE) implementation of the OpenGIS Corsortium's Web Festire Server spacication
and Web Coverage Server specifiation, with an negyrated Weh Map Senver,

the folowing k. The GeoServer wii s used fr e ltes
2. The sk tadker & e ple Drepart festure regue
support for GeoSenver,

plezss
fugs. Ak

mples of GeoServer i action. This ncudes an ntegrated OpenLayers clent, GenServer ako comes with
Cache and s own set of demos.

RS

Gambar 11. Tampilan layar Utama aplikasi

Geoserver
Sebelum pengguna masuk atau
menggunakan aplikasi Geoserver, maka para

pengguna diwajibkan memasukan username dan
password pada kolom yang tersedia pada halaman
ini. Halaman ini merupakan halaman untuk untuk
menjaga keamanan data yang ada pada aplikasi
Geoserver agar tidak sembarang orang dapat
mengubah data geospasial yang ada pada aplikasi
Geoserver yang di tunjukan pada gambar 12.
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http://localhost:8080/geoserver
http://localhost:8080/geoserver
http://localhost:8080/geoserver/welcome.do

£) GeoServer Login - Mozilla Firefox
He ER Ve Hgoy Bonrls lok b

<] e ¢

2| oot aanigosenerainfogn o e J
sk Reoxd Hone

- Geoserver Logn +

¢ GeoServer My GeoServer Creds
i I | [ viore S
Login
F Geoser
|
| The defauit s user=a¢

| GECSERVER DATA DIR

% start

§ satseer 17 pesserver adin PG

GBER ssim

Gambar 12. Tampilan layar Login aplikasi
Geoserver

Konfigurasi Output Geoserver

Tampilan output yang dapat di tampilkan
pada aplikasi ini bermacam-macam, seperti line,
point, polygon, dan lain sebagainya. Tampilan
output polygon merupakan salah satu hasil utama
yang akan di tampilkan pada aplikasi ini, dalam
aplikasi ini, output polygon yang di hasilkan tid-
aklah memiliki tampilan yang cukup menarik, oleh
karena itu pada tampilan output poligon dikonfig-
urasi menjadi lebih menarik dan lebih interaktif,
dengan menambahkan program SLD pada feature
type editornya yang dapat memindahkan dan
mempermudah mendapatkan informasi landuse
yang sebelumnya telah di terapkan pada output
tersebut. Salah satu comtoh tampilan output pol-
ygon dapat dilihat pada Gambar 13.

) Opanayers map proview - M

c G o cabesk 000 gmossrvn e 0. 1455450HES1 7 HTCCEETEAC q y;
.

P

) GomeLayees mp e,

Gambar 13. Tampilan layar Output Open Layer
Poligon Bandung aplikasi Geoserver

Gambar 14 adalah tampilan layar output
poligon Bandung dengan menggunakan media

aplikasi Open Layer pada aplikasi Geoserver. Pada
tampilan output tersebut dikonfigurasi menjadi
style poligon berwarna dengan menggunakan pro-
gram SLD yang ada pada menu style dengan uru-
tan konfigurasi sebagai berikut:

) GaoServer Style Editor - Mozilla Firefox
He ok U Wgory foomals SrwdeckPlus Ik bep

(<] v I Pouihocabest s0snigmsserve foriaicatas ekt 45 q )
sk Rebd Ve

& GieoServer Style Editor

& GeoServer My GeoServer Crasts Contact: Doy Sata Pramchiara

Dt; I | | b | Config |Data St Logaut

Style Editor

Edit sekected syl

L« EITONES 1T e efg. 00

& RRE 0w

Gambar 14. Tampilan layar Konfigurasi Style Editor
aplikasi Geoserver

Setelah muncul style yang di buat, dipilih,
disubmit, dan di save ulang maka outputya akan
berubah menjadi seperti yang terlihat pada Gam-
bar 15.
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Gambar 15. Tampilan layar Output Open Layer
Editing Style Bandung aplikasi Geoserver

Konfigurasi Port

Apiliasi geoserver adalah alikasi yang
beralamatkan port 8080. Dalam hal ini alamat port
8080 masih sangat asing bagi orang awam. Oleh
karena itu diperlukan sebuah konfigurasi agar
alamat port pada aplikasi Geoserver menjadi lebih
mudah dengan alamat port 80 tanpa harus meru-
bah alamat port sebelumnya. Oleh karena itu di-
perlukan konfigurasi alamat port dari awalnya be-
ralamatkan 8080 menjadi double port dengan
alamat port 8080 dan 80.

Untuk mengkonfigurasi alamat double
port tersebut, maka diperlukan sebuah aplikasi
yang mempunyai alamat port 80 dan aplikasi yang
dapat digunakan sebagai tampilan layar aplikasi
Geoserver. Untuk konfigurasi tersebut, alamat
port 80 meggunakan alamat pada apilkasi IS (In-
ternet Information Sevice) Versi 6 dan sebagai
tampilan layar penghubungnya menggunakan
aplikasi Apache Tomcat versi 6.0.18. Dengan
adanya konfigurasi antara 1IS dengan Apache
Tomcat, maka diperlukan suatu aplikasi
penghubung menggunakan “JK 1,2 Connector”
atau yang biasa disebut dengan “Jakarta Issapi
Redirecctor” sebagai penghubung antara IIS den-
gan Tomcat.

Dalam mengkonfigurasi antara IS dengan
Tomcat dengan menggunkan JK 1,2 Connector,
diperlukan sebuah aplikasi pendukung, aplikasi
pendukung yang digunakan adalah aplikasi Java
Runtime Versi 6 sebagai pendukung kinerja antara

IIS dengan Tomcat. Aplikasi pendukung tersebut
dapat diperoleh dan di download pada alamat
http://www.java.com/en/download/. Setelah
mendapatkan aplikasi java Runtine pada alamat
tersebut, mulailah menjalankan instalasi aplikasi
Java Runtime dengan mengikuti petunjuk instalasi
seperti yang terlihat pada Gambar 16.

{3 Java Setup - Welcome x|

Welcome to Java™

Java will make your Internet experience richer,
‘Whether you are playing games or music, getting
email on your maobile phone, checking out &
webcam, learning about the universe, or anything
in between, Java can make it better,

Wiew License Agreement...

You must accept the license agreement by clicking
the Accept button to download the product,

Decline I

Accept > I

Gambar 16. Tampilan layar Instalasi Java Runtime

Untuk langkah berikutnya pada layar
Choose Component, pilih Custom instalasi dan
memastikan bahwa Examples telah dipilih seperti
yang telah di tampilkan pada Gambar 17. Exam-
ples (Contoh) dipilih karena aplikasi Examples
akan diperlukan pada lingkungan produksinya dan

digunakan sebagai contoh produksi. Setelah
selesai maka pilih menu Next.
S

Choose Components
Choose which Features of Apache Tomcat you want o install,

Check the components vou want ta install and uncheck the components you don't want to
install. Click Mext ko continue,

Select the bype of install:

Description

Paosition your mouse
oyer a camponent o
see ibs description.

Or, select the optional
components you wish to
install:

Start Menu Ikems
[ Documentation

: Exarnples

Space required: 7.0MB

Tullsoft Install System v, 37

I Mexk = I

< Back, Cancel |

Gambar 17. Tampilan layar Change Current Desti-
nation Folder Java Setup
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Pada layar Choose Install Location, untuk
lokasi instalasi Apache Tomcat sama seperti lokasi
instalasi pada Java, yaitu pada direktori C:\Tomcat
seperti yang di tunjukan pada Gambar 18, lalu
pilih next.

Apache Tomcat Setup

Choose Install Location
Choose the Folder in which ko install Apache Tomcat.

Setup will install Apache Tomeat in the Following Folder. To installin a different Folder, click
Browse and select another Folder, Click Next ko conbinue.

"Destlnatlon Falder

Browse...

Space required: 7.0MB
Space available: 2. 1G5

Tullsoft Install System we, 37,

< Back I Mext = I

Cancel |

Gambar 18. Tampilan layar Choose Instal Location
instalasi aplikasi Tomcat

Setelah dertination folder menunjukan
pada direktori C:\Tomcat, pilih Next, maka selan-
jutnya mucul layar Apache Tomcat Configuration,
pada layar configuration, isilah menu HTTP/1.1
Connector Port dengan alamat port 8080 dan
mengisi halaman Username dan Password sebagai
keamanan pada administrator Loginnya. Seperti
yang telah diterapkan pada Gambar 19.

Apache Tomcat Setup: Configuration Options

Configuration
Tamcat basic configuration,

HTTPf1.1 Connector Park

I a050

Adrinistrator Login

User Name:

Password

Hullsaft Install System v, 37

< Back I Mext = I

Cancel |

Gambar 19. Tampilan layar Configuration instalasi
aplikasi Tomcat.

Setelah mengisi menu HTTP/1.1 Connect-
or Port dan selesai mengisi menu administrator
Login, maka selanjutnya muncul layar Java Virtual
Machine, Karena Wizard setup dapat mencari in-
stalasi Path Java secara otomatis, maka path se-
lection harus menunjukan pada direktori C:/Java,
Seperti yang terlihat pada gambar 20. Lalu klik
install dan tunggu proses instalasi Tomcat selesai.

Apache Tomcat Setup: Java ¥irtual Machine path se

=1 =]
Java ¥irtual Machine ; -
Jawva Yirtual Machine path selection, o

Flease select the path of a 125E 5.0 JRE installed on your system:

Mullsaft Install System vz, 37

I Install I

< Back Cancel I

Gambar 20. Tampilan layar Java Virtual Machine
Instalasi Aplikasi Tomcat

Setelah proses instalasi selesai maka akan
muncul layar Completing The Apache Tomcat Set-
up Wizard seperti yang telihat pada Gambar 21
lalu klik Finish.

Apache Tomcat Setup

Completing the Apache Tomcat
Setup Wizard

=1ol=]

Apache Tomcat has been installed on your computer,

Click Finish to dose this wizard,

™ Run Apache Tomcat

Apache Tomcat [

""‘*-_L:} http: / /tomcat.apache.org

&7

< Back I Einish I

Cance| |

Gambar 21. Tampilan layar Completing The
Apache Tomcat Setup Wizard

Jika telah selesai melakukan instalasi

Tomcat, maka aplikasi tomcat dapat di jalankan
dengan memulai layanan Tomcat pada server
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dengan menjalankan alamat http://localhost:8080

pada web browser. Maka akan muncul halaman
default Apache Tomcat seperti yang terlihat pada
gambar 22.

2 Apache Tomcat - Microsoft Internet Esplorer Py [ B3}
Fle Edt Yew Favortes Tools Help \ -

Qeack - & - [ & Favortes € | (13- 0 B3

Address [&] hitp:flocalhost 0s0f

| S search

EEEES

Apache
% Tomeat The Apache Software Foundation
/& - http://www.apache.org/

If you're seeing this page via a web browser, it means you've
setup Tomcat successfully. Congratulations!

Administration

Status
Tomcat Manager

As you may have guessed by now, this is the default Tomcat home
page. It can be found on the local filesystem at

SCATALINA_HOME/webapps/ROOT/index.html =

Documentation
Release MNotes where "$CATALINA_HOME" is the root of the Tomcat installation
Change Log directory. Ifyou're seeing this page, and you don't think you should be,

Tomcat Documentation then you're either a user who has arrived at new installation of Tomcat,
oryou're an administrator who hasn't got hisfher setup quite right.
Providing the latter is the case, please refer to the Tomcat
Documentation for more detailed setup and administration information
than is found in the INSTALL file

Tomcat Online

Home Page

EAQ NOTE: For security reasons, using the administration webapp is

Bug Database restricted to users with role "admin®. The manager webapp is |
& T T T [S3tocalintranet 7

Gambar 22. Tampilan layar Aplikasi Tomcat.

Setelah selesai instalai Aplikasi Java dan Apache
Tomcat, maka langkah selanjutnya adalah
mengkonfigurasi IIS yang bertindak secara efektif
sebagai proxy dan membuat permintaan masuk ke
dalam Tomcat dengan menggunakan JK 1.2
Connector. Langkah awal adalah dengan membuat
folder yang bernama “ISAPI” di dalam folder root
Tomcat, kemudian menyalin file ‘Isapi_redirect-
1.2.26.dII" ke dalam folder “ISAPI” dan mengubah
nama file menjadi isapi_redirect.dll seperti yanng
di tunjukan pada Gambar 23.

\ =10l x|
Ele Edt Vew Favortes Iooks Hep | &
Qiock - © « (¥ | 0 soweh ) > 9| m
address [ CiTomcatysapL = B se
Foldars 3 | [Mame_~ [ Size [ Type |
(3} Desktop %] sapi_redvect,di 233KD Applcation Extension
= L3 My Documents 58 sap_redirect properties KB PROPERTIES Fie
[ 9 My Computer
1 14 3% Floppy (A1)
=) % Local Disk (1)
® et

Folders | |+

C and Settings
=

L Java

mp
= L) Tomeat
9 bin
3 cant
ST v 1
=
0 logs
L temp
) webspps
B ) work
¥ LD WINDOWS
11 (23 wmpab

Gambar 23. Tampilan layar direktori ISAPI
redirector

Untuk mengkonfigurasi konektor Tomcat
yang dibutuhkan adalah menambakan entry pada

Registri Windows atau dapat pula dengan
menggunakan konfigurasi file
isapi_redirect.properties. File
isapi_redirect.properties dapat membantu

menghubungkan konektor dalam menemukan file
konfigurasi dan file DLL pada isapi_redirect yang
terletak di dalam IIS. Jika menggunakan struktur
direktori  tersebut, maka konfigurasi file
isapi_redirect.properties akan sama seperti yang
ditunjukan pada gambar 24.

B isapi_redirect.properties - Notepad
Fie Edt Format Yiew Help
# configuration file for the Jakarta ISAPI Redirector =]

=iolx|

# The path to the ISAPI Redirector Extension, relative to the website
# This must be in a virtual directory with execute privileges
extension_uri=/Jakarta/ isapi_redirect.dl

# FU11 path to the log file for the TSAPI Redirector
Nog_file=c:\tomcathJogsyisapi_redirect. Tog

# Log Teve] (debug, info, warn, error or trace)
log_Tevel=info

# Full path to the workers.properties file
worker_f11e=c:\fomcatyconfiworkers. properties

# Full path to the uriworkermap.properties file
wnrker‘_muunt_fﬂE:C:\tnmcat\cnnfguriwur‘kErmap.pr‘uperties

K| iy

Gambar 24. Tampilan layar file konfigurasi
isapi_redirect.properties

Untuk mengkonfigurasi agar konektor
dapat mnetahui bagaimana cara menangani
permintaan yang diterimanya, maka diperlukan
membuat dua file konfigurasi pada konektor

Tomcat dengan memperbaharui file-file
konfigurasi tersebut dengan menambahkan
source code di dalamnya.

Dua file vyang diperlukan  untuk
mengkonfigurasi konektor Tomcat adalah file
workers.properties dan file

uriworkermap.properties. kedua file konfigurasi
tersebut harus ditempatkan di dalam folder conf
pada folder Tomcat. Tepatnya pada direktori

C:\Tomcat\Conf. Isi file konfigurasi aplikasi
uriworkermap.properties dapat dilihat pada
Gambar 25. dan isi file  konfigurasi

workers.properties dapat dilihat pada Gambar 26.
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«loix

File Edt Format View Help
M; uriworkermap. properties - IIS ;l

# This file provides sample mappings for example wlb
# worker defined in workermap. properties.minimal

# The general syntax for this file is:

# [uRL?=[wnrker name]

Sadmin/“=wlh

/manager"/‘%ww

Sexamplas/H=wlh

#/serv]ets— examqhs Se=wlh

# optionally filter out_all .jpeg files inside_that context
# For no mapping the url has to start with exclamation 1)

#1 fservlets-examples /. jpeg=wlb
#

# mount jkstatus to sjkmanager

# For production servers you will need to
# secure the access to the /ikmanager url

#
/ikmanager=jkstatus

K] 2

Gambar 25. Tampilan layar file konfigurasi
uriworkermap.properties.

Fle Edi Format View Help
Workers.properties.minimal - =

—lofx|

# This i1z prowides minimal jk configurstion properties needed o
# connect to Tomcat

L the werkers that ik shauld creste and wark with
s

worker. 1ist=wlb, Jkstatus

& befining a warker named ajpiiw and of type sjpis

# Note that the name and the type do not have to match.

arker 2 pl3w. Type=ajpl
worker . a%plzw [y e
worker . aJpl3w. port-g009

# pefining a Toad balancer
*

worker.wlb. type=Th
worker.wlb. balance_workers=ajpl3w

*
# pefine status worker
#

worker. jkstatus. typesstatus

K1} 1z

Gambar 26. Tampilan layar file konfigurasi

Worker.properties.
Setelah selesai mengkonfigurasi pada
registry Windows, maka langkah yang harus

dilakukan adalah mengkonfigurasi [IS dengan
membuat  sebuah  virtual directory dan
memberikan sebuah nama alias “Jakarta” seperti
yang terlihat pada Gambar 27. dalam pemberian
nama alias dapat menggunakan nama lain dengan
syarat nama yang dipilih dapat muncul pada
extension_uri dari file konfigurasi
isapi_redirect.properties.

Yirtual Directory Creation Wizard

Virtual Directory Alias
Specify a short name, or alias, for this virtual directary.

7
@lﬁ

g
fi

Type the alias you want to uze to gain access ko this Web vitual directory. Use the
same haming conventions that you would for naming a directon.

Alias

jakarta

< Back

Cancel |

Gambar 27. Tampilan layar Virtual Directory Alias.

Setelah selesai pemberian nama alias,
pilih next, maka akan muncul layar Content Direc-
tory lalu masukan patch dengan directori
C:\Tomcat\ISAPI sebagai jalur direktori virtual
yang seperti terlihat pada Gambar 28. dan

kemudian klik next.

Web Site Content Directory
wwhere is the content you want to publish on the Web site?

]
<
Sl

Enter the path to the directory that contains the content for this Web site.

Browse... |

Path;
C:AT omeatt S4F]

< Back Cancel |

Gambar 28. Tampilan layar Web Site Content
Directory

Langkah selanjutnya pada layar virtual
directori access permissions adalah
mengkonfigurasi izin Execute pada Konektor
Tomcat direktori virtual agar berfungsi dengan
benar seperti yang terluhat pada gambar 29. lalu
pilih next
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¥irtual Directory Creation Wizard

Wirtual Di A, P
Set the access permissions for this virtual dirsctany

e
,%Iﬁ

Allow the following permissions:

¥ Bead

v Execute [such az I54P| applications or CGI
[~ white
[~ Browse

To complete the wizard, click Next _

I Mext > I

< Back Concel |

Gambar 29. Tampilan layar Virtual Directory
Access Permissions

Lalu pada layar default web site
properties, Langkah yang perlu dijalankan adalah
menambahkan filter ISAPI pada situs web. Caranya
dengan membuka layar default web site
properties dan memilih tab ISAPI Filter, seperti
yang terlihat pada Gambar 30.

Default Web Site Properties Elx|
Documents I Directory Security | HTTP Headers I Custorn Errars I
websSte | Performance ISAPI Filters | Home Directory
The Following filkers are active only For this Web site and executed in the order
listed below, This lisk does not show filkers configured for all the \Web sites on this
SErver,
Skatus | Filter Mame | Priorit | add... |
Remove |
Edit... |
Disable |
[Move up |
IMove dawn |
(a4 I Cancel | Apply | Help |

Gambar 30. Tampilan layar ISAPI Filters Pada
Default Web Site Properties.

Pada tabulasi ISAPI Filters Klik Add
(Tambah), dan kemudian memasukkan rincian
filter name dan executable pada layar Add/Edit
Filter Properties seperti yang terlihat pada
Gambar 31. Dengan nama Tomcat ISAPI dan
alamat Executable pada directori
C:\Tomcat\ISAP\isapi_redirect.dll. Untuk
pemberian nama filter dapat menggunakan nama

lain, tapi untuk path harus menunjuk ke file
isapi_redirect.dll.
Add/Edit Filter Properties x|

Filter name: I Tomcat IS4PT

Executable: I i\ Tomeat ISAPTisapi_redirect, dil

Browse, ., |

Cancel | Help |

Gambar 31. Tampilan layar Add/Edit Filter
Properties.

Jika selesai, Klik OK dan pada tab ISAPI fil-
ters akan terlihat file name Tomcat ISAPI telah
ditambahkan ke aplikasi web. Pada tahap ini sta-
tus Tomcat ISAPI masih dalam keadaan “un-
known” (“tidak dikenal”) karena 1IS belum
menerima permintaan dari sumber tersebut sep-
erti yang terlihat pada gambar 32. Setelah
mengeksekusi permintaan, akan terlihat peru-
bahan status untuk Loaded dengan prioritas ting-

gi.
Default Web Site Properties

HTTP Headers I
ISFIFikers |

2=

Cuskorn Errars I
Home Directory

Directary Securty |
Performance

Docurments I
‘Web Site I

The Fallawing filters are active only Far this \Web site and executed in the order
listed below, This list does not shaw filters configured for all the Web sites on this
SEFVET,

Status Filter Mame Priority | Add...

Tomeak ISAPT * Unknown *

Remove |
Edit... |
Enable |
[loE LE |

Details -

Filtet Mame:  Tomeat ISAPT Moy dawn |

Skatus: Unknowr

Executable: C:\Tome, . disapi_redirect.dl

Pricriky: * Unknown *

oK I Cancel | apply. | Help |

Gambar 32. Tampilan layar Tomcat ISAPI Filters
Pada Default Web Site Properties

Langkah terakhir dalam konfigurasi IIS
adalah dengan menambahkan Web Service Exten-

sion untuk di konfigurasi ke Tomcat Connector.
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Hal ini dilakukan untuk menambahkan layanan

baru di web untuk perpanjangan dan mengatur
status agar diperbolehkan seperti yang ditunjuk-

kan pada gambar 33. lalu klik OK

New Web Service Extension ﬂ

Type the name of the new Wehb service extension, and specify the files that
musk be enabled For the extension ko run,

Extension name:

| Tamcat ISAPI

Required files:

C: Tomcat\ISAPTisapi_redirect.dll

add...
Remove |

[¥ Set extension status to Allowed

Cancel | Help |

Gambar 33. Tampilan layar New Web Service
Extension

Jika selesai pada konfigurasi Web Service
Extension, maka akan terlihat pada Web service
Extension bahwa Tomcat ISAPI sebagai layanan
baru pada Web Service Extension. seperti yang
terlihat pada Gambar 34.

a5
&) Fle Action Wew Window Hep | 181

e O@EPEI@[E]r e |

[ ] Computer Management (Local) /| web Service Extension [Status |
£l System Tools W Al Unknewn CGL Extensions Prohibited
| Sl Event vewer & AllUnknowin 1SAPT Extensions Profibited
H {4] pplcation [38 Active Server Pages Alowed
SecLrity [ AsP.NET vi.1.4322 Alowed
8] sustem [&] Inkernet Data Connector Profitited
E f’;:;fj;‘f:’nsd o 8] Server Side Includes Prohibiterd
H Performance Logs and Alerts (3@ Tomeat 154P1 Alovied
: g Device Manager WebDAY Profibited
-5 Storage
H Remavable Storage
: Disk Defragmenter
: Disk Management

£ Services and Applications
-5 Telephony
% Services
gy WL Contral
3 Indexing Service
(- Inkernet Information Servies (115) Manager
) pplication Pools
=) Weh Sites
- Defaul web Site
) aspret_client
b ickarta
_J Web Servics Extensions

% Extended }, Standard /

Gambar 34. Tampilan layar Web Service Extension
Pada Computer Management

Jika berhasil, maka aplikasi Geoserver
dapat di tampilkan 2 alamat skaligus yaitu pada
alamat port 8080 dan port 80. hasil yang di

tampilkan alamat port 8080 dapat dilihat pada
Gambar 35 permintaan alamat
http://localhost:8080/geoserver/welcome.do. dan
untuk hasil yang di tampilkan pada alamat port 80
akan di tangani oleh IIS sebelum di teruskan ke
Tomcat. Jika semua konfigurasi dilakukan dengan
benar, maka aplikasi Geoserver dapat ditampilkan
dengan alamat
http://localhost/geiserver/welcome.do.  seperti
yang terlihat pada gambar 36.

ot vt @ Gt e Lot ks £ A otnat | Widowaarsepioce 07 tinconstieds || tintons

& el

& GeoServer My GeoServer Creat.

i
Gonfig Welcome to GeoServer

2 Wekome to GenServer 1.7.3. Thanks for using GeaServe:

e

Bt |(D 8 @ * | Witmebossinon . [ Comtormr om0t e | W seowinai s o | Qi || o |[EDHOY wom

Gambar 35. Tampilan layar Aplikasi Geoserver
pada port 8080

&l

¢ Geoserver My GeoServer Credts

e
Confy Welcome to GeoServer

Demo
ks for

o r
son (3 8@ * Wrodmobosmmicon . [ cootoree Wekome — J0imeree | 4 gevsetis 75 e | O st | o530 bawm

Gambar 36. Tampilan layar Aplikasi Geoserver
pada port 80

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan
implementasi yang telah dilakukan, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
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1. Masyarakat dapat memperoleh informasi
yang lebih jelas dan rinci melalui aplikasi
Geoserver.

2. Penyedia Layanan dapat memberikan
informasi yang up to date kepada masyarakat
untuk memberikan pelayanan yang optimal
dalam bidang informasi pemetaan/citra
satelit.

3. Masyarakat dapat melihat sebuah peta / citra
dan mendapatkan informasi geospasial yang
lengkap serta interaktif.

4. Adanya sistem informasi geospasial sebagai
alat manajemen geospasial memenuhi
ketersediaan akan akses yang mudah dan
cepat terhadap data geospasial yang mampu
di tunjukan dengan aplikasi Geoserver

5. Fasilitas pemasukan dan pengaturan data
geospasial membantu bagi para penyedia data
geospasial sebagai alat manajemen data.

6. Melalui Web para pengguna dapat mengakses
secara cepat dan mudah untuk mengetahui
informasi data geospasial dengan
menggunakan fasilitas penelusuran metadata
dan data geospasial.

DAFTAR PUSTAKA
[1]. Budiawan. (2013). “Aplikasi GIS berbasis WEB

Menggunakan Geoserver Pada system In-
formasi Trafo Gardu Induk di PLN Surabaya”.
Institut Teknologi Sepuluh November, Sura-

baya.

[2]. Geoserver.Org, (2018, Apr). “Geoserver De-
veloper Manual.” [Online]. Available:
http://docs.geoserver.org/stable/en/develop
er/ [May 2018]

[3]. Mahardi, (2010). “Geoserver.” [Online]. Avail-
able:

https://mahardi.wordpress.com/2010/01/07/

geoserver/ [May, 2018]
[4]. Panagiotis A. Vretanos. (2005). “Web Feature

Service implementation Specification”. Open

Geospatial Consortium Inc.

[5]. Stenger, L. Goltz, J. Fitzke. (2017.06.16).
“Testbed-12 WFS 2.0 CITE and Reference Im-
plementation Installation User Guide” Availa-

ble:
http://docs.opengeospatial.org/guides/16-
025r2.html [May 2018]

[6]. Ben Caradoc Davies. “Geoserver Aplication

Schema Support: Complex features for the
masses” Free and Open Source software for
Geospatial, Sidney, Australia. 2009.

[7]. Jody Garnett, “Geoserver Database Research”
GeoConnections, Canada. 2013.

[8]. Prangkoso, Wahyu, Dian “Ujicoba Pengem-
bangan Sistem Clearinghouse Menggunakan
Aplikasi Geonetwork Open Source Untuk
Keperlun ISDN”. Institut Teknologi Bandung,
Bandung, 2007

[9]. Santosh Gaikwad, “Developing Web Mapping

Applications using GeoServer.” Salim Ali Cen-

tre For Ornithology And Natural

(SACON), India, 2017.

Herzavina, “Implementasi Web Map Ser-

History

[10].
vice (WMS) pada Sistem Informasi Geografis
Bencana Di Provinsi Riau” UIN Sultan Syarif
Kasim Riau. 2017. 2579-7271

[11]. Ajoy, (2013) “Pengenalan Geoserver”’

[online] available:

https://ajoy6k.wordpress.com/2013/01/06/p

engenalan-geoserver/ 2017

[12]. Islim (2017) “Aplikasi open source GIS ber-
basis web” [Online] Available: http://web-
gisindonesiabiz.blogspot.com/ 2017.

Andrea Aime. (2007) “Geoserver Work-

shop practical sessions” The open planning

[13].

project. Geonetwork Conference.
Jeff De La Beaujardiere. (2005) “Web Map
Service” Open Geospatial Consortium Inc.

[14].
[15]. Jody Garnet, “Geoserver Database Re-
search” GeoConnections, Canada. 2015.

John D. Evans. (2008) “Web Coverage Ser-
vice Implementation Standard” Open Geospa-

[16].

tial Consortium Inc.

31


http://docs.geoserver.org/stable/en/developer/
http://docs.geoserver.org/stable/en/developer/
https://mahardi.wordpress.com/2010/01/07/geoserver/
https://mahardi.wordpress.com/2010/01/07/geoserver/
http://docs.opengeospatial.org/guides/16-025r2.html
http://docs.opengeospatial.org/guides/16-025r2.html
https://ajoy6k.wordpress.com/2013/01/06/pengenalan-geoserver/
https://ajoy6k.wordpress.com/2013/01/06/pengenalan-geoserver/
http://web-gisindonesiabiz.blogspot.com/
http://web-gisindonesiabiz.blogspot.com/



